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DAMPAK SOSIAL EKONOMI OBJEK WISATA THE UNIQUE PARK
WATERBOOM DI KOTA SAWAHLUNTO

Lisa Desatria1, Fachrina2 & Faishal Yasin31&3 Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan (STKIP) PGRI Sumatera Barat2 Universitas Andalas
ABSTRACT

Tourism development could improve people's lives, because of growth in employment, due to the
opportunities new ventures. Government Sawahlunto is one area that also develop tourism for the
economic growth of tourism is one of the locations Unique Park Waterboom. The purpose of this
study was to describe how social and economic impacts once established waterboom Village Muaro
Kalaban Silungkang District of Sawahlunto. This study used a qualitative approach and descriptive
type. Data collected by observation, interview and document analysis. In-depth interviews were
conducted at several informants community representatives and community leaders such as village
chief Muaro Kalaban, Head of Dusun Sawah tabang, traders around. The results showed that after
the establishment of The Unique Park Waterboom Muaro Kalaban social and economic impacts. Its
social effects are positive impacts and negative impacts. The negative impact is imitate how to
dress, way of thinking and swim behavior, religious values of society. While the positive impact that
increased education and relations of good interaction. The economic impact that arises is to create
jobs for the people, rising incomes, the community initiative to build shophouses, increasing public
facilities and infrastructure such as roads.

Keywords : Tourism, Socio-Economic Impact, Tourism Development,.

ABSTRAKPembangunan pariwisata daerah bisa meningkatkan taraf kehidupan masyarakat, karenapertumbuhan lapangan pekerjaan akibat adanya peluang usaha baru. Pemerintah KotaSawahlunto merupakan salah satu daerah yang juga mengembangkan pariwisata untukpertumbuhan ekonomi salah satu lokasi wisatanya adalah The Unique Park Waterboom. Tujuanpenelitian ini adalah untuk mendeskripsikan bagaimana dampak sosial ekonomi setelah adanyaobjek wisata waterboom di Desa Muaro Kalaban Kecamatan Silungkang Kota Sawahlunto.Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan tipe deskriptif. Data dikumpulkandengan observasi, wawancara mendalam dan studi dokumen. Wawancara mendalam dilakukanpada beberapa informan yaitu perwakilan masyarakat dan tokoh –tokoh masyarakat sepertiKepala Desa Muaro Kalaban, Kepala Dusun Sawah Tabang, pedagang yang di sekitar objekwisata. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa setelah berdirinya objek wisata The Unique Park
Waterboom Muaro Kalaban menimbulkan dampak sosial dan ekonomi. Dampak sosial yangditimbulkan terbagi atas dua yaitu dampak positif dan dampak negatif. Dampak negatif yaitumeniru cara berpakaian dan prilaku berenang, nilai keagamaan masyarakat mulai luntur.Sedangkan dampak positif yaitu meningkatnya pendidikan dan terjalinnya hubungan interaksiyang baik. Dampak ekonomi yaitu terciptanya lapangan pekerjaan, meningkatnya pendapatanmasyarakat, adanya inisiatif masyarakat untuk membangun ruko-ruko, dan meningkatnyasarana-prasarana umum.
Kata Kunci: Pariwisata, Dampak Sosial Ekonomi , Pmbangunan Pariwisata
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PENDAHULUANMenurut Budiman (Budiman 1995),pembangunan adalah kemajuan yangdicapai oleh sebuah masyarakat dibidangekonomi. Sedangkan menurut Harun danElviharo (Harun 2011), pembangunanyang bergunan menuju suatu sistemsosial ekonomi yang diputuskan sebagaikehendak suatu bangsa.Secara umum tujuan pembangunanekonomi adalah mencapai pertumbuhanekonomi yang tinggi, menjaga kestabilanharga, mengatasi masalah pengangguran,menjaga keseimbangan neracapembayaran, dan pendistribusian yanglebih adil dan merata. Pembangunanekonomi merupakan suatu prosesmutlak yang dilakukan oleh satu bangsadalam meningkatkan taraf hidup dankesejahteraan seluruh bangsa tersebut.Indonesia yang salah satu negara yangberkembang masih mengalamiketertinggalan dibanding dengan negara-negara industri maju dalampembangunan ekonominya yang masihmengharuskan pemerintah untukmengambil peranan sebagai motorpenggerak pembangunan ekonominasional.Salah satu pembangunan ekonomiyang bisa merubah dan meningkatkankualitas kehidupan masyarakat ke arahyang lebih baik misalnyamengembangkan sektor pariwisata.Berkembangnya sektor pariwisatamasyarakat bisa menikmati keindahanalam suatu daerah yang barang kali tidakterdapat di daerahnya dan tercapaikeinginan berlibur dan beristirahatsetelah bekerja keras secara kontinueagar kesegaran jasmani dan rohani dapatdipulihkan kembali. Pembangunanpariwisata dapat meningkatkan tarafhidup masyarakat karena menumbuhkanlapangan pekerjaan denganmengembangkan usaha-usaha yangmereka rencanakan (Dinas PariwisataSawahlunto).Beragamnya destinasi pariwisata diIndonesia seperti Taman Mini Indonesia

Indah, Taman Impian Jaya Ancol, KebunBinatang Ragunan, dan lain sebagainya,mempunyai daya tarik masyarakat untukberkunjung. Provinsi Sumatera Baratjuga memiliki objek wisata antara lainadalah Jam Gadang di Kota Bukittinggi,Pantai Air Manis di Kota Padang, PantaiGondariah di Kota Pariaman, PuncakLawang di Kabupaten Agam, JembatanAkar di Pesisir Selatan, Danau Singkarakdi Kabupaten Tanah Datar dan The
Unique Park Waterboom Muaro Kalabanyang terletak di Kota Sawahlunto.Kota Sawahlunto juga memilikiberagam tempat pariwisata, yang manaantara lain seperti: Museum Kereta ApiSawahlunto, Museum Gudang RansumSawahlunto, Lubang Kalam Sawahlunto,Kain Tenun Silungkang Sawahlunto,Danau Kandi Sawahlunto, Taman SatwaKandi, The Unique Park WaterboomMuaro Kalaban. Pada saat searang iniyang menjadi primadona wisatawan diSumatera Barat adalah objek wisata The
Unique Park Waterboom Muaro Kalabankarena objek ini merupakan gebrakanbaru pada tahun 2007 di duniapariwisata Sumatera Barat. WalikotaSawahlunto Ir. H. Amran Nur mempunyaiide untuk memajukan dan meningkatkanpeluang investasi di daerahnya, setelahwalikota melihat potensi pemandiantersebut menjadi sebuah arenawaterboom (Bakaruddin 2011).Sebelum berdirinya waterboomtersebut dulunya hanya sebuah objekpemandian biasa yang dikenal denganpemandian Bina Ria Air Dingin MuaroKalaban. Namun demikian pemandianBina Ria Air Dingin ini pengunjungnyatidak begitu ramai karena pemandian inihanya pemandian biasa yang tidak begitumenarik untuk dikunjungi olehmasyarakat dan tidak bisa meningkatkanPendapatan Asli Daerah (PAD) KotaSawahlunto. Akan tetapi setelahberdirinya Waterboom, barulahmeningkat pengunjung (Bakaruddin2011).
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The Unique Park Waterboom diresmikanpada tanggal 1 Januari 2007 oleh GubernurSumatera Barat, Gamawan Fauzi. Gubernurlangsung datang ke tempat pemandian objekwisata yang berada di Desa Muaro KalabanKecamatan Silungkang Kota Sawahlunto,dipinggiran jalan Lintas Sumatera.Disamping itu di sekitar objek wisatawaterboom juga dilengkapi dengan areaparkir yang luas, sejumlah warung denganjenis makanan yang beraneka ragam,menjadi salah satu sumber pendapatanmasyarakat yang berada di area waterboom.Perkembangan pariwisata adalah satu-satunya cara untuk memajukan tingkatekonomi di daerah-daearah yang kurangberkembang sebagai akibat kurannyasumber-sumber daya lainnya (Pendit 2006).Untuk meningkatkan arus wisatawankesuatu daerah atau wilayah tertentuberbagai macam pelayanan dan fasilitas yangsemakin meningkat jumlah dan ragamnya.Hal ini memberikan manfaat ekonomi bagipenduduk, pengusaha, maupun pemerintahsetempat. Seperti kesempatan berusahaterbuka luas, baik usaha langsung misalnyausaha restoran, ruman makan, biropejalanan, toko sovenir, pramuwisata pusatpembelanjaan dan sebagainya (Bakaruddin2011).Berdasarkan oberservasi awalberdirinya The Unique Park WaterboomMuaro Kalaban tersebut diasumsikan bisamerubah kondisi sosial ekonomi masyarakatdi sekitar objek wisata waterboom. Padakenyataan saat ini terlihat banyak jenisusaha yang bermunculan di sekitar objekwisata dan tentunya akan juga berpengaruhpada tingkat ekonomi masyarakat yangmembuka uasah. Pertanyaan utama padapenelitian ini adalah bagaimana dampaksosial ekonomi setelah adanya objek wisata
The Unique Park Waterboom di Desa MuaroKalaban Kota Sawahlunto. Tujuan penelitianadalah untuk mendeskripsikan bagaimanadampak sosial ekonomi setelah adanya objekwisata The Unique Park Waterboom.
TINJAUAN PUSTAKAMenurut Lauer perubahan didefenisikansebagai konsep inklusif yang mengacukepada perubahan fenomena sosial diberbagai tingkat, mulai dari individu hinggatingkat dunia perubahan sosial dapatdibayangkan sebagai perubahan yang terjadi

di dalam atau mencakup sistem sosial (Lauer1993)). Lebih tepatnya, terdapat perbedaanantara keadaan sistem tertentu dalam jangkawaktu yang berlainan. Perubahan sosialterjadi karena adanya perubahan dalamunsur-unsur yang mempertahankankeseimbangan masyarakat, sepertiperubahan dalam unsur-unsur geografis,biologis, ekonomis atau kebudayaan(Soekanto 2012). Sektor pariwisata jugamengalami perubahan, dan masif pada kurunwaktu 2 tahun belakang.Terdapat beberapa penelitian tentangperkembangan pariwisata, diantaranyaadalah Ismi Andriyani pada tahun 2012perubahan sosial-ekonomi yang disebabkanoleh pengembangan pariwisata. Penelitianini melihat bagaimana perkembangan wisatabahari di kepulauan sikakap tahun 2003–2009, bagaimana perubahan sosial ekonomimasyarakat desa sikakap setelah adanyapengembangan wisata bahari, sedangkantujuannya untuk melihat sejauh manadampak pembangunan pariwisata baharimempengaruhi kondisi dan keadaan sosialekonomi masyarakat Sikakap. Dikatakanberdampak positif karena dengan adanyawisata bahari tersebut telah mampumengubah keadaan sosial ekonomimasyarakat jika dibandingkan sebelumadanya perkembangan wisata bahari diKepulauan Sikakap. Dampak positif tersebutdilihat dari segi sarana prasarana, sepertisarana tranformasi, perhotelan, pasar danfasilitas umum yang banyak mengalamiperkembangan dan dampak postif lainnyadilihat dari berkurangnya angkatpengangguran (Andriyani, Hardi, andHusnita 2012). Berbeda dengan penelitiansekarang, yang mana penelitan ini melihatbagaimana dampak sosial dan ekonomimasyarakat setelah berdirinya objek wisata
The Unique Park Waterboom di KenagarianMuaro Kalaban Kecamatan Silungkang KotaSawahlunto. Dampak sosial dilihat sepertimeningkatnya pendidikan, hubunganinteraksi masyarakat, masyarakat menirucara berpakaian wisatawan yang datang kewaterboom dan nilai keagamaan masyarakatsudah mulai luntur. Sedangkan dampakekonomi dilihat dari terbukanya lapanganpekerjan meningkatnya pendapatanmasyarakat, adanya inisiatif masyarakatuntuk membangun ruko dan warung,



Jurnal Ilmu Sosial Mamangan, Volume II Nomor 2, juli-Desempber 2013 | 85

meningkatnya sarana dan prasarana seperijalan yang ada di depan waterboom.Penelitian selanjutnya dalam masalahini Vandrio Alasca tahun 2012 dengan judulPengaruh Objek Wisata Jembatan AkarTerhadap Perubahan Kehidupan SosialEkonomi Masyarakat Puluik-PuluikKecamatan Bayang Utara Kabupaten PesisirSelatan. Penelitian ini melihat bagaimanaperkembangan jembatan akar sebelumpemetaan SK Bupati Pesisir Selatan,penelitian ini melihat bagaimana pengaruhobjek wisata jembatan akar terhadapperubahan sosial, ekonomi, dan budayamasyarakat Puluik-Puluik. Pengembanganobjek wisata Jembatan Akar telahmeningkatkan populasi pengunjung yangmengunjungi jembatan akar. Peningkatan iniada setelah pengembangan danpembangunan sarana dan prasarana sertainfrastruktur yang mendukung jembatanakar serta menambah daya tarik pengunjung.Perkembangan tersebut berpengaruhterhadap sosial ekonomi masyarakat puluik-puluik dengan adanya objek wisata jembatanakar, yang dari awalnya berprofesi sebagaipetani, selanjutnya bisa menjadi pedagangyang saat mendapatkan kesejahteraanekonomi masyarakat setempat (Alasca2012). Berdasarkan beberapa penelitiansebelumnya dilihat bahwa beberapapembangunan pariwisata di Sumatera Baratmenunjukkan pengaruh sosial yang besar.Penelitian ini juga ingin melihat apapengaruh The Unique Park Waterboomterhadap sosial ekonomi masyarakat sekitar.
METODEPenelitian ini menggunakan pendekatankualitatif, dengan informan sebanyak 15orang, diantaranya pedagang yang berjualandi area parkir waterboom, pedagang yangberjualan di sekitar objek wisata waterboom,bapak Kepala Desa Muaro Kalaban, bapakDusun Sawah Tambang dan anggotamasyarakat yang ada di sekitar objek wisatawaterboom Muaro Kalaban KecamatanSilungkang Kota Sawahlunto. Penelitiandilaksanakan selama tiga bulan yaitu bulanJuli 2013 hingga Oktober 2013.
DAMPAK SOSIAL OBJEK WISATA
WATERBOOM MUARO KALABAN.Pesatnya pembangunan berdampakpada perubahan sosial budaya yang terjadi

didalam masyarakat. Perubahan tersebutdiantaranya perubahan dari masyarakattertutup menjadi masyarakat yang lebihterbuka, dari nilai-nilai yang bersifathomogen menuju pluralisme nilai dan normasosial. Menurut Paul B. Horton (Horton2010) Kebudayaan adalah komplekkeseluruhan dari pengetahuan, keyakinan,kesenian, moral, hukum, adat istiadat dansemua kemampuan dan kebiasaan yang lainyang diperoleh oleh seseorang sebagaianggota masyarakat, bila dinyatakan secarasederhana kebudayaan adalah segala sesuatuyang dipelajari dan dialami bersama secarasosial oleh para anggota masyarakat.Seseorang menerima kebudayaan sebagaibagian dari warisan sosial, dan padagilirannya, bisa membentuk kebudayaankembali dan mengenalkan perubahan-perubahan yang kemudian menjadi bagiandari warisan generasi yang berikutnya.akibat proses pembangunan itu sendiri.Menurut Pizam dan Milman (Pitana2009) klasifikasi dampak sosial budayaadalah:1. Dampak terhadap aspek demografi(jumlah penduduk, umur, perubahanpiramida kependudukan).2. Dampak terhadap mata pencarian(perubahan pekerjaan, distribusipekerjaan).3. Dampak terhadap aspek budaya(tradisi,keagamaan,bahasa).4. Dampak terhadap transformasinorma (nilai, norma, peranan seks).5. Dampak terhadap modifikasi polakonsumsi (infrastruktur, komuditas).6. Dampak terhadap lingkungan(populasi, kemacetan lalu lintas).Penelitian ini hanya membatasi padadampak sosial seperti dampak terhadaptransformasi norma yaitu adanya perubahannorma prilaku masyarakat sebelum dansesudah adanya waterboom dilihat dari caraberpakaian masyarakat di daerahwaterboom ketika bepergian.
1. Cara Berpakaian dan Prilaku

BerenangBerdasarkan hasil wawancara dilapangan dengan masyarakat di sekitarobjek wisata waterboom Muaro Kalabanmengenai dampak sosial sebelum dansetelah berdirinya objek wisatawaterboom. Berikut hasil wawancaradengan salah satu masyarakat di sekitar
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objek wisata waterboom. Wawancaradilakukan dengan Ibu Niar (46 tahun)sebagai berikut:
“semenjak saya tinggal di sekitar
objek wisata waterboom, saya
melihat setelah adanya waterboom
masyarakat mulai tidak
memperhatikan cara berpakian
keluar rumah, sekarang banyak
masyarakat Muaro Kalaban
terutama para remaja yang
memakai celana pendek, dan baju
yang ketat ketika bepergian. Tetapi
masyarakat yang melihat para
remaja tersebut tidak mau tau atas
apa yang mereka lakukan.
Masyarakat hanya melihat dan
tidak pernah menegurnya”
(wawancara 24 Agustus 2013)”Menurut salah satumasyarakat yang tinggal di sekitar objekwisata waterboom yaitu Ibu Niar terlihatbahwa tidak ada rasa malu masyarakatkhususnya para remaja berpakaian yangkurang sopan, seperti memakai celanapendek dan baju ketat. Para remaja tidakmemikirkan kalau mereka akandikucilkan oleh masyarakat lain karenapara remaja telah melanggar normakhususnya norma kesopanan. Sepertipendapat Maryati (Maryati 2006) normakesopanan adalah norma yangberpangkal dari aturan tingkah laku yangberlaku di masyarakat seperti caraberpakaian,cara bersikap dalampergauan, dan berbicara. Norma inibersifat relatif. Maksudnyapenerapannya berbeda menentukankategori pantas dalam berbusana antaratempat yang satu dengan yang lainterkadang berbeda. Tetapi para remajatidak peduli dengan apa yang dialakukan. Berbeda dengan masa duhulupara remaja merasa malu ketikaberpakaian kurang sopan.Selain Ibu Niar, Ibu Tanti jugamengatakan hal demikian, berikutwawancara dengan Ibu Tanti (30 tahun):
“memang setelah adanya
waterboom masyarakat sudah
merubah penampilannya dari
tertutup menjadi terbuka. Dulunya
masyarakat keluar rumah tidak
berani memakai celana pendek dan
baju ketat, tetapi sekarang setelah

adanya waterboom masyarakat
sudah merubah penampilannya
lebih terbuka” (wawancara 22
Agustus 2013)Perubahan yang dilakukan olehmasyarakat Muaro Kalaban disebabkanoleh faktor masyarakat sering melihatwisatawan yang datang ke objek wisatawaterboom yang dengan cara berpakaiankurang sopan. Akibatnya masyarakat disekitar objek wisata waterboom menirucara tersebut. Dalam kategori inikejahatan sebagai masalah sosial justrudiakibatkan oleh datangnya wisatawandengan prilaku menyimpang (Pitana2009).Wawancara dengan Yuniarmengungkapkan pada saat merekaberenang, para remaja memperlihatkankelakuan yang tidak wajar seperti salingbersentuhan dengan lawan jenis, yangmana kadang-kadang disengaja olehremaja tersebut terutama remaja laki-laki. Tidak hanya itu mereka yangberseluncuran antara laki-laki denganperempuan bersamaan saling senggolmenyenggol satu sama lain. Kelakuanpara remaja tersebut sering ditegur olehkaryawan waterboom. Karena tugaskaryawan adalah menjaga keamanan danketertiban dalam waterboom, tetapi parawisatawan terutama para remaja tidakmenghiraukannya.

2. Nilai Keagamaan Sudah Mulai LunturAdanya perbedaan penerapan nilaikeagamaan masyarakat saat ini denganmasa dahulu. Masa dahulu masyarakatyang ada di sekitar waterboom sehari-hari mereka diisi dengan hal-hal yangpositif seperti gotong royong satu kalidalam seminggu dan sholat berjema’ahdi mushalla, tidak seperti sekarangsetelah adanya waterboom. Hal postifseperti dulu tidak semua masyarakatyang melakukannya begitu jugapedagang yang berjualan di areawaterboom, ketika waktu sholat datangbanyak yang tidak melaksanakan sholat.Padahal di waterboom tersebutdisediakan mushalla tempat beribadahpengunjung dan pedagang yang ada diarea waterboom. Di saat waktu sholatdatang kebanyakan pedagang hanya
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sibuk dengan pekerjaannya masing-masing seperti sibuk melayani pembeli.
3. Meningkatkan PendidikanPendidikan masyarakat yang ada disekitar waterboom masih banyak yangtidak mengutamakan pendidikan,padahal pendidikan adalah kebutuhandasar bagi manusia, dari pendidikantersebut bisa menambah pengentahuandan meningkatkan keterampilan dantenaga kerja. Pendidikan adalah usahasadar dan terencana untuk mewujudkansuasana belajar dan proses pembelajaranagar peserta didik secara aktifmengembangkan potensi dirinya untukmemiliki kekuatan spiritual keagamaan,pengendalian diri, kepribadian,kecerdasan, akhlak mulia, sertaketerampilan yang diperlukan dirinyadalam masyarakat. Tetapi kalaudibandingkan dengan sekarang sudahada peningkatan dari sebelum berdirinyawaterboom, yang mana duhulumasyarakat hanya menyekolahkananaknya sampai Sekolah MenengahPertama (SMP) dan ada yang berhentiketika duduk di bangku SMA. Tetapi jikadilihat saat ini masyarakat sudah banyakyang melanjutkan pendidikan anaknyakeperguruan tinggi. Itu disebabkankarena pendapatan masyarakatmeningkat karena adanya objek wisatawaterboom.Menurut ibu Jurmiati dan ibu Lindasekarang masyarakat Muaro Kalabansudah mulai peduli dengan pendidikananaknya. Sudah banyak anak-anakmelanjutkan pendidikan ke PerguruanTinggi dan sakarang ini jarangditemukan lagi anak yang putus sekolah.Seperti anak dari ibu Jurmiati yaitu Vionadan Rici, sekarang Viona dan Rici sudahkuliah di Universitas Andalas yang manasekarang Viona sudah tingkat akhirsedangkan Rici sudah memasuki tingkatdua. Menurut ibu Jurmiati pendidikananak harus diutamakan dan menurut ibuJurmiati pendapatan yang ibu dapatsemata-mata hanya untuk  biayapendidikan anaknya. Begitu jugamenurut ibu Lidia, sekarang anak ibuLidia juga sudah berkuliah di perguruantinggi swasta Bukittinggi.

4. Terjadinya Hubungan Interaksi Yang
Baik.Berdasarkan wawancara denganbeberapa pedagang di area parkir objekwisata waterboom, diketahui adadampak sosial seperti persaingan antarasesama pedagang yang jenis jualannyasama di area tersebut. Tetapi persainganyang terjadi masih pada persaingansehat. Pedagang tidak pernahmemperlihatkan rasa iri hatinya kepadapedagang lain, bahkan pedagangmenunjukkan bahwa ada kerjasamaantara pedagang yaitu sama-samamenolong ketika pedagang lain memintapertolongan seperti mengangkat barangyang sudah terlalu berat. Interaksi antarapedagang terlihat baik, sebelum dansesudah berdirinya waterboom. Sepertimenurut Maryati (Maryati 2006)interaksi sosial adalah hubungan antaraindividu dengan individu, antara individudengan kelompok dan antara kelompokdengan kelompok. Bahkan jika dilihatsetelah berdirinya waterboom hubungansosial antara pedagang dengan pedagang,pedagang dengan masyarakat sudah jauhlebih akrab antara sesama pedagang.Penyataan diatas memperkuatdampak sosial keberadaan objek wisatawaterboom ini mempunyai dua dampakyaitu dampak positif dan dampak negatif.Terlihat bahwa hasil wawancara ibuAsnibar membincangkan bahwa adanyawaterboom berdampak positif hubunganinteraksi antara sesama pedagang,pedagang dengan masyarakat, danpedagang dengan pengunjung terlihatsangat baik, walupun disana dijelaskanada persaingan tetapi persaingan antarasesama pedagang tersebut persaingansehat. Sedangkan dengan ibu Niar danibu Tanti berdampakkan negatif dilihatdari cara berpakaian pengunjung yangtidak sopan.

DAMPAK EKONOMI OBJEK WISATA
WATERBOOM MUARO KALABAN
1. Terciptanya Lapangan PekerjaanBerdirinya objek wisata waterboombisa membuka lapangan pekerjaan bagimasyarakat di sekitar seperti karyawanwaterboom dan sebagian masyarakatjuga menjual cenderamata dan makanandi area waterboom. Banyak masyarakat
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di area waterboom yang menjadikaryawan khususnya pemuda danpemudi yang ada di sekitar waterboom,yang mana dulunya sebelum adanyawaterboom pemuda dan pemudi tidakmemiliki pekerjaan dan banyak yangmenjadi pengangguran. Setelahdibangunnya waterboom Muaro Kalabanini lapangan pekerjaan terbuka bagipemuda dan pemudi yang ada di DesaMuaro Kalaban seperti menjadikaryawan waterboom.Menurut bapak Kepala Desa MuaroKalaban, setelah adanya objek wisatawaterboom Muaro Kalaban terlihatbahwa terjadinya peningkatan objekwisata waterboom Muaro Kalabanterlihat bahwa terjadinya peningkatanpendapatan masyarakata Muaro Kalabanterutama masyarakat yang ada di sekitarobjek wisata waterboom. Banyakmasyarakat setelah adanya waterboomberinisiatif untuk berjualan di sekitarwaterboom dengan membangun ruko-ruko dan warung warung di sekitar objekwisata waterboom dan juga bisamenciptakan lapangan pekerjaan untukmasyarakat sebagai karyawanwaterboom. Pada tabel 1 dapat dilihatjumlah karyawan di serap olehwaterboom Muaro Kalaban danpedagang yang berdagang.
Tabel 1

Jenis Lapangan Pekerjaan & Dagangan di
Sekitar Objek Wisata Waterboom Muaro

Kalaban Tahun 2013

No Jenis LapanganPekerjaan danJenis Dagangan Jumlah MasyarakatAsliMuaroKalaban Pendatang1 KaryawanWaterboom 26 24 22 Pedaganga. Rumah makan 4 4 0b. Toko pakaian 4 4 0c. Makanan danminuman 7 7 0d. Kafe 1 1 0e.grosiran 1 1 0Sumber; Data Primer tahun 2013

Dari tabel diatas terlihat bahwajumlah karyawan waterboom sebanyak26 orang yang diantaranya 24masyarakat asli muaro kalaban dan 2orang lagi masyarakat pedatang. Danjenis dagangan masyarakat di sekitarwaterboom terbagi atas 5 jenis yaiturumah makan, toko pakaian, makanandan minuman, kafe dan grosiran.
2. Meningkatnya Pendapatan

Masyarakat.Secara umum pendapatanmasyarakat di sekitar waterboom muarokalaban menunjukkan adanyapeningkatan. Berdasarkan kasusinforman ibu Linda di atas, menjelaskanbahwa adanya waterboom pendapatanibu Linda meningkat, terlihat daripendapatan tersebut ibu Linda bisamembiayai pendidikan anaknya. Anakibu Linda ada 4 orang yang mana anaksulung dari ibu Linda sekarang sedangkuliah di perguruan tinggi SwastaBukittinggi, yakni Lidia, anak kedua ibuLinda bernama Alif sekarang dia sekolahdi Sekolah Menengah Atas (SMA), dandua orang lagi masih Sekolah Dasar (SD).Pendatapan itu gunanya untukmembiayai semua kebutuhan anaknyadalam menajalankan pendidikan. Biayapendidikan meliputi biaya langsung danbiaya tidak langsung. Biaya langsungterdiri atas biaya-biaya yang dikeluarkanuntuk keperluan pelaksanaan pengajarandan kegiatan belajar siswa berupapembelian alat-alat pelajaran, saranabelajar, biaya transportasi, gaji guru baikyang dikeluarkan oleh pemerintah, orangtua maupun siswa sendiri. Sedangkanbiaya tidak langsung berupa keuntunganyang hilang dalam bentuk biayakesempatang yang hilang yangdikorbankan oleh siswa selama belajar.Selebihnya pendapatan tersebutdigunakan untuk perlengkapan bengkelyang di kelola oleh suami ibu Lindasendiri.
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Tabel 2
Jenis Dagangan Masyarakat di Area Objek

Wisata Muaro Kalaban tahun 2013

No Jenis dagangan Jumlah MasyarakatAsliMuaroKalaban Pendatang1 Pakaian 9 7 02 Makanan/minuman 7 9 03 Mainan anak-anak 2 2 04 Pelampung 5 5 0Sumber; Data Primer tahun 2013Sebelum adanya waterboom dulu ibuGustina bekerja sebagai staf honorer diKantor Camat Silingkang, ibu Gustinarela meninggalkan pekerjaannyatersebut demi berjualan di areawaterbooom dengan pedapatan ibuGustina sebagai honorer hanya Rp.800.000/bulan, sedangkan sekarangpendapatang ibu Gustina sudah mebihmeningkat sebesar Rp. 3.000.000/bulan.Pendapatang tersebut digunakan untukmemenuhi kebutuhan sehari-harikeluarga dan untuk biaya pendidikananaknya selebihnya pendapatan tersebutdigunakan dan untuk biaya pendidikananaknya selebihnya pendapatan tersebutdigunakan untuk membeli kendaraaanmobil bekas dan sepeda motor. Mobiltersebut kemudian digunakan olehsuaminya untuk bekerja di tambangpasir.
Tabel 3

Pendapatan Masyarakat Sebelum &
Sesudah Adanya Waterboom

No
Nama

Pedagang
Pendapatan/BulanSebelum Sesudah1 Aprimizul Rp. 100.000 Rp. 2.500.0002 Gustina Rp 800.000 Rp. 3.000.0003 Anti Rp 100.000 Rp. 2.800.0004 Linda Rp. 1.800.000 Rp. 3.000.0005 Asnibar Rp. 1.200.000 Rp. 3.200.0006 Emi Rp. 100.000 Rp. 200.0007 Jurmiati Rp. 1.500.000 Rp. 3.000.0008 Nuraini Rp. 750.000 Rp. 1.200.0009 Putri Rp. 800.000 Rp. 1.250.00010 Yuliar Rp. 1.200.000 Rp. 200.00011 Dahnil Rp. 900.000 Rp. 2.000.000Sumber; Data Primer tahun 2013

Dari tabel 3 terlihat bahwaperbandingan pendapatan masyarakatantara sebelum dan sesudah berdirinyawaterboom sangatlah meningkat. Daripendapatan tersebut masyarakatmenggunakan untuk kebutuhan sehari-hari dan untuk biaya pendidikan anakdan sisanya lagi bisa membeli perabotanrumah tangga dan kendaraan.
3. Inisiatif Membangun Ruko-RukoMenurut Kepala Dusun SawahTambang, Semenjak adanya waterboombapak ini melihat ada peningkatanpendapatan masyarakat Muaro Kalabanterutama di sekitar objek wisatawaterboom. Peningkatan tersebutberupa banyaknya berdiri bangunanseperti ruko-ruko di sepanjang jalantepatnya di sekitar objek wisatawaterboom. Itu disebabkan karenadibangunnya objek wisata waterboom,yang mana dulunya tidak ada inisiatifmasyarakat untuk mendirikan bangunantersebut.Karena melihat banyaknyapengunjung yang datang ke waterboommaka banyak masyarakat yangberinisiatif untuk mendirikan bangunnanseperti rumah makan, toko pakaian, danmenjual makanan dan minuman.Peningkatan tersebut juga dirasakan olehbapak kepala Dusun Sawah Tambangyang mana bapak ini salah satu pedagangyang berjualan di area objek wisatawaterboom. Sebelumnya adanyawaterboom, bapak ini hanyamendapatkan pengasilan sebagai kepadadusun saja yang pendapatannya hanyaRp.1.000.000/bulan tetapi setelahberjualan di area waterboompenghasilan bapak dusun ini sudahbertambah menjadi Rp2.500.000/bulan.Pendapatan tersebut digunakan untukkebutuhan sehari-hari keluarga danbiaya pendidikan anaknya.
4. Meningkatnya Sarana dan Prasarana

Seperti Jalan.Menurut bapak Dahnil dan bapakMiko, bahwa sarana dan prasarana jalanLintas Sumatera yang ada di waterboomdulunya terlihat sempit dan jalannya
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banyak yang berlobang. Setelah adanyawaterboom jalan sudah diperbaiki dandiperbesar agar pengunjung lebih leluasauntuk memarkirkan kendaraannya,tetapi pada saat lebaran dan tahun barujalan lintas ini mengalami kemacetankarena terlalu banyak pengunjung yangdatang dan pengguna jalan raya yangbegitu ramai melalui jalan LintasSumatera. Dari pernyataan di atas dapatmemperkuat bahwa dengan adanyaobjek wisata waterboom memberikandampak postif kepada masyarakat muarokalaban. Dampak positif yang biasanyalangsung dan segera dapat dirasakanadalah dalam segi keuntungan ekonomi,sebagaimana telah digariskan dalamUndang-Undang Tentang KepariwisataanNo.9 Tahun 2009 yaitu salah satu tujuanpenyelenggaraan kepariwisataanpendapatan daerah dalam rangkameningkatkan kesejahteraan dankemakmuran rakyat, juga memperluasdan meratakan kesempatan berusahadan lapangan kerja serta mendrongpembangunan daerah. Sedangkanmenurut Adji (Wahyu 2007) tujuanpembangunan nasional adalahmewujudkan masyarakat adil danmakmur, yang merata material danspiritual berdasarkan pancasila dan UUD1945 dalam wadah Negara KesatuanRepublik Indonesia yang merdeka,berdaulat bersatu dan berkedaulatanrakyat dalam suasana perikehidupanbangsa yang aman, tentram, tertib dandinamis dalam lingkungan pergaulandunia yang merdeka, bersahabat, tertibdan damai.Pembangunan pariwisata selainmenimbulkan dampak ekonomi jugamenimbulkan dampak sosial terhadapmasyarakat yang ada di sekitarpembangunan tersebut. Dampak sosialyang terlihat seperti timbulnyapenyimpangan-penyimpangan yangdiakibatkan oleh budaya lain, seperticara berpakaian, penggunaan obatterlarang, arak-arakan motor dansebagainnya. Akibatnya masyarakat disekitar pariwisata meniru penyimpangantersebut. Setelah itu masyarakat yangada di sekitar pariwisata merubah carakehidupanya. Perubahan sosial bukanlah

sebuah proses yang terjadi dengansendirinya.Menurut Lauer perubahandidefenisikan sebagai konsep inklusifyang mengacu kepada perubahanfenomena sosial di berbagai tingkat,mulai dari individu hingga tingkat dunia.Perubahan sosial dapat dibayangkansebagai perubahan yang terjadi di dalamatau mencakup sistem sosial (Lauer1993). Dengan demikian pembangunandentinasi wisata the unique park
waterboom nyata telah membuatperubahan signifikan di masayarakatKota Sawahlunto terutapa di sekitarwaterboom.

KESIMPULANBerdasarkan hasil penelitian ini dapatdisimpulkan bahwa keberadaan objek wisata
the unique park waterboom Muaro Kalabanmemberikan dampak sosial ekonomiterhadap masyarakat muaro kalabankhususnya masyarakat yang tinggal disekitar objek wisata waterboom. Dampaksosialnya adalah dapat meningkatkanpendidikan masyarakat muaro kalabansetelah adanya waterboom. Sedangkan darisegi ekonominya terciptanya lapanganpekerjaan bagi masyarakat yang ada dimuaro kalaban khususnya masyarakat yangtinggal di sekitar objek wisata waterboom.Seperti menjadi karyawan waterboom danberdagang di area maupun di sekitar objekwisata waterboom.
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